ABSTRAK

Rintan Putri Amelia: Bimbingan Regulasi Emosi dalam Meningkatkan
Penerimaan Diri Pasien Hemodialisis

Penyakit gagal ginjal kronis (Chronic Kidney Disease/CKD) merupakan kondisi
medis serius yang menyebabkan kerusakan ginjal permanen dan berdampak pada
kualitas hidup pasien secara menyeluruh. Pasien yang berada dalam tahap lanjut
umumnya harus menjalani terapi hemodialisis seumur hidup, yang tidak hanya
menimbulkan beban fisik, tetapi juga tekanan psikologis seperti kecemasan,
depresi, hingga penolakan terhadap kondisi dirinya. Keadaan ini menurunkan
kemampuan penerimaan diri pasien dan berdampak negatif terhadap semangat
hidup serta kepatuhan dalam menjalani terapi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kondisi emosi dan
penerimaan diri pasien hemodialisis di masa awal diagnosis, (2) tahapan
bimbingan regulasi emosi yang diberikan oleh tenaga kesehatan, (3) perubahan
kondisi psikologis pasien setelah mendapatkan bimbingan, dan (4) rancangan
Standar Operasional Prosedur (SOP) layanan bimbingan regulasi emosi untuk
meningkatkan penerimaan diri pasien hemodialisis.

Penelitian ini didasarkan pada teori Gross (1998), yang menyatakan bahwa
regulasi emosi yang baik memungkinkan individu menghadapi tekanan hidup
dengan lebih efektif dan adaptif. Selain itu, teori penerimaan diri dari Powell
(1992) juga digunakan untuk melihat sejauh mana pasien mampu menerima
kondisi kesehatannya secara utuh.

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan sumber data utama yaitu perawat ruang hemodialisis RS
Bhakti Husada serta data sekunder dari literatur pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien hemodialisis mengalami
gejolak emosional yang signifikan di masa awal diagnosis, seperti cemas, takut,
dan penolakan terhadap kenyataan. Bimbingan regulasi emosi dilakukan secara
informal oleh tenaga medis melalui komunikasi empatik dan dukungan emosional
yang berkelanjutan. Setelah mendapatkan bimbingan, pasien menunjukkan
peningkatan penerimaan diri, semangat hidup, dan kesiapan menjalani terapi.
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